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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap Kinerja Keuangan dan moderasi Pandemi Covid 19 terhadap hubungan
CSR dengan kinerja keuangan. Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria Perusahaan manufaktur yang
mengungkapkan CSR. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 524 tahun
perusahaan. Analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan Moderated
Regression Analysis dengan menggunakan program STATA 17. Hasil penelitian ini
menunjukkan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dan Pandemi Covid
19 tidak dapat memoderasi hubungan CSR dengan kinerja keuangan.

Abstract

This study aims to examine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) on
financial performance and the moderating effect of the COVID-19 pandemic on the
relationship between CSR and financial performance. The sample for this study was
determined using purposive sampling with the criterion of manufacturing companies
that disclose CSR. The sample size in this study is 524 company-years. The analysis
was conducted using Moderated Regression Analysis with STATA 17 software. The
results show that CSR has a positive effect on financial performance, and the COVID-
19 pandemic does not moderate the relationship between CSR and financial
performance.
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PENDAHULUAN
Kinerja sosial perusahaan (CSP) mengacu pada
pengungkapan informasi keuangan dan non-

keuangan yang berkaitan dengan keterlibatan
organisasi dengan lingkungan fisik dan sosialnya.
Menurut Rindiyawati (2017) informasi kinerja sosial
perusahaan sering kali dicari untuk diungkapkan
dalam perusahaan. Informasi ini dapat disajikan
dalam laporan tahunan perusahaan atau dalam
laporan sosial tersendiri.

Manajemen perusahaan dipercayakan dengan
tugas mengawasi uang investor secara -efektif,

memastikan pemanfaatannya secara optimal, dan
secara aktif mencari lebih banyak investasi untuk
memfasilitasi pertumbuhan bisnis. Selain itu, setiap
tahunnya perusahaan menerbitkan laporan
pertanggungjawaban, yang berfungsi sebagai penilaian
komprehensif atas kinerja perusahaan sepanjang
tahun, yang secara khusus menyasar investor. Laporan
ini mencakup laporan kinerja keuangan perusahaan
yang berfungsi sebagai mekanisme untuk menarik
calon investor ke organisasi. Bagi manajemen
perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk
mengelola dana  investor sehingga  mereka
mendapatkan manfaat dan mencari dana dari investor
lain untuk perkembangan bisnis. Perusahaan juga
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membuatkan laporan pertanggungjawaban setiap
tahunnya sebagai laporan kinerja perusahaan pada
tahun tersebut kepada para investor. Dalam laporan
tersebut terdapat juga laporan Kkinerja keuangan
perusahaan yang berfungsi sebagai alat untuk
menarik para investor ke perusahaan. Penilaian
kinerja  keuangan dapat dilakukan  dengan
menghitung rasio-rasio yang di antaranya merupakan
rasio profabilitas.

Menurut Kasmir (2016) profitabilitas mengacu
pada kapasitas perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan, dan rasio profitabilitas berfungsi sebagai
indikator keberhasilan manajerial dalam organisasi.
Pemanfaatan rasio profitabilitas ini pada dasarnya
menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan, karena
semakin tinggi tingkat laba yang diciptakan maka
semakin besar pula tingkat efektivitasnya Aditya
(2016).

Efektivitas suatu perusahaan diukur dengan
kinerja yang baik dalam meningkatkan kekayaan
pemegang saham karena pemegang saham salah satu
pemangku kepentingan perusahaan. Selain itu
perusahaan juga memiliki hak, kewajiban, kepada
orang lain, pemegang saham interal maupun
pemegang saham eksternal. Artinya perusahaan tidak

hanya mengejar kinerja keuangan tetapi juga
mencapai  keberlanjutan  ekonomi.  Komitmen
perusahaan untuk berkontribusi terhadap

keberlanjutan ekonomi disebut sebagai corporate
social responsibility (CSR) (Ferres dan Marcet,
2019).

Menurut Lestari dan Lelyta (2019) pengertian
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk
tindakan yang bermula dari pertimbangan etis
perusahaan yang difokuskan untuk meningkatkan
ekonomi, dan bagaimana cara mengelola perusahaan
baik dengan sebagian maupun secara keseluruhan
memiliki dampak yang positif bagi dirinya dan
lingkungan. Dengan kata lain CSR adalah bentuk
tanggung jawab perusahaan terhadap karyawan dan
sumber daya yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan
bisnisnya. Selain melakukan kegiatan bisnis dan
memperolen  profit  perusahaan juga harus
bertanggung jawab atas kehidupan ekonomi daerah
dimana perusahaan tersebut berada. Dalam CSR
kepedulian terhadap lingkungan sangat dibutuhkan.

CSR pada dasarnya sangat penting diterapkan
pada perusahaan, karena dengan melakukan kegiatan
CSR perusahaan akan mendapatkan dampak yang
positif, dimana dengan melakukan aktivitas CSR
perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk perusahaan sehingga
reputasi perusahaan juga meningkat di mata
masyarakat, sehingga masyarakat berkeinginan untuk
membeli produk perusahaan (Silvia, 2013).

Semakin  meningkat penjualan  produk
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perusahaan di pasaran maka pendapatan perusahaan
akan trus bertambah. Dengan meningkatkan profit
perushaan, maka perusahaan akan dilirik oleh banyak
investor dan menjadi salah satu pertimbangan penting
bagi investor dalam keputusan investasinya (Silvia,
2013). Hal ini dengan secara signifikan akan sangat
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan. Selain
itu, kepedualian sosial terhadap perusahaan untuk
pemegang saham dapat meningkatkan beberapa
manfaat dalam jangka panjang dan mendukung
keberlangsungan usaha (Ferres dan Marcet, 2019).

Menurut Riyanto (2015), ada empat (4) manfaat
yang didapatkan jika perusahan menerapkan CSR,
manfaat yang pertama yaitu perusahaan yang
menerapkan kegiatan CSR akan dipandang memiliki
nilai kepedulian yang tinggi di masyarakat, jadi
perusahaan memiliki citra yang baik di mata
masyarakat, lalu manfaat yang kedua akan
memperkuat brand perusahaan, karena tidak jarang
perusahaan yang memberikan produknya secara gratis
kepada masyarakat secara tidak langsung akan
memperkuat poisisi  brand dan produknya di
masyarakat, dengan demikian masyarakat bisa
memakai, menggunkan, dan mengetahui keunggulan
produk tersebut, dan manfaat yang ketiga yaitu
membuka akses untuk investasi dan pembiayaan bagi
perusahaan, dan manfaat yang keempat meningkatkan
harga saham karena jika perusahaan menjalankan CSR
secara rutin, konsisten, investor akan semakin
mengenal perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan
dengan Corporate Social Responsibility (CSR), seperti
penelitian yang dilakukan oleh Syahnaz (2014),
Santander (2017), Pramana & Yadnyana (2016),
Lestari dan Lelyta (2019) memiliki hasil yang sama
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh
positif terhadap ROA (Return On Asset) dan ROE
(Return On Equity). Kusuma dan Aryani (2020)
menyatakan bahwa biaya CSR yang dikeluarkan
perusahaan memiliki pengaruh negative terhadap price
to book value. Ferrés dan Marcet (2021) menyatakan
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan; dan
struktur permodalan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
papan atas yang terdaftar di BEI.

Pemerintahan Indonesia yang menyadari
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, membuat
peraturan perundang-undangan No. 40 Tahun 2007
tentang perseroan terbatas, menyebutkan bahwa PT
yang menjalankan usaha di bidang sumber daya alam
dan bidang yang berkaitan dengan sumber daya alam
wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Dan UU No. 32 tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU
PPLH), pembangunan berkelanjutan yaitu

672



JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora)
Volume 10 Nomor 3 September 2024 (PP. 471-478)

pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan
generasi yang akan datang (Rindiyawati, 2017).

Pelaksanaan ~ CSR  diharapkan  dapat
dilaksanakan pada kondisi tertentu yang sedang
berlangsung, seperti pada kondisi pandemi COVID-
19 yang memiliki dampak besar dalam setiap sektor
termasuk sektor perekonomian. Dilansir dari Bursa
Efek Indonesia 2020-2021 aktivitas perekonomian
pada kondisi ini terus menurun sehingga beberapa
perusahaan memberikan bantuan berupa donasi,
pengadaan fasilitas dan pembukaan lapangan
pekerjaan guna membantu menanggulangi dampak
COVID-19 ini.

Penelitian yang dilakukan (Ramadanty &
Retnani, 2020) mengemukakan pelaksanaan
kepedulian sosial telah banyak dilakukan oleh
perusahaan yang berkaitan dengan teori stakeholder,
suatu perusahaan memiliki tanggung jawab yang
besar, khususnya pada pemilik dari perusahaan
khususnya dalam  tanggung jawab  sosial
kemasyarakatan. Program CSR berlangsung selama
masa pandemi dapat dikatakan efektif dalam
memberikan korelasi yang baik serta sebagai
pembuktian bahwa perusahaan ikut turun berperan,
berempati dan bertanggung jawab sosial kepada
masyarakat. Suatu perusahaan digadang untuk
memberikan usaha semaksimal mungkin dalam
pemanfaatan dana yang diperoleh dari program CSR,
dana tersebut dapat menjadi suatu tunjungan dalam
memberikan bantuan demi keberlangsungan dari
perusahaan, khususnya dalam internal dan pada masa
pandemi Covid-19. Padahal, di sisi lain, Pandemi
Covid 19 dapat menyebabkan financial distress bagi
perusahaan.

Oktarina (2018) berpendapat bahwa keadaan
suatu perusahaan yang mengalami kesulitan
keuangan dapat disebut sebagai financial distress. Di
Indonesia, financial distress terjadi saat adanya
pandemi Covid-19. Pandemi COVID-19 telah
muncul sebagai sumber kesulitan keuangan yang
signifikan, yang menyebabkan banyak tantangan
keuangan dalam perusahaan. Pandemi COVID-19
telah menimbulkan dampak buruk bagi perusahaan,
antara lain penurunan pendapatan, gangguan modal
kerja dan arus kas, serta dampak terkait lainnya.
Perusahaan dihadapkan pada tantangan karena tidak
dapat hanya bergantung pada bank untuk
memberikan pinjaman, serta tidak dapat sepenuhnya
bergantung pada subsidi dan dukungan pemerintah
mengingat pandemi COVID-19 yang sedang
berlangsung dan tantangan-tantangan yang terkait
dengannya (Didier et al., 2021).

Hasil dari penelitian yang berbeda—beda
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
kembali berkaitan dengan Corporate Social
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Responsibility (CSR). Penelitian ini dilakukan dengan
cara mencari data yang ada di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan berfokus kepada perusahaan
manufaktur. Alasan memilih perusahaan manufaktur
yaitu karena perusahaan manufaktur memproses bahan
mentah menjadi suatu barang yang siap dijual dan
karna perusahaan manufaktur menjadi salah satu

memberikan dampak terhadap lingkungan di
sekitarnya akibat dari aktivitas yang dilakukan (Budi,
2015).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang tidak menguji dampak Pandemi
Covid 19 terhadap hubungan CSR terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini masih sangat jarang
dilakukan, terlebih Pandemi adalah merupakan
peristiwa yang baru saja terjadi. Secara analisis logis,
seharusnya ada moderasi Pandemi Covid 19 yang
sifatnya memperkuat hubungan CSR terhadap kinerja,
pada saat Perusahaan memiliki tambahan simpati yang
lebih tinggi dengan adanya pandemi Covid 19, atau
malah sebaliknya, dengan adanya tekanan pandemi,
keberlangsungan usaha perusahaan menjadi hal yang
menjadi prioritas perusahaan, sehingga mengurangi
beban-beban, termasuk CSR untuk mempertahankan
profitabilitasnya. Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, penulis  mengambil  judul  Pengaruh
Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan
Kinerja Keuangan: Covid 19 Sebagai Variabel
Moderasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
asosiatif, dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pengungkapan CSR terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data laporan perusahaan
manufaktur periode 2018 sampai dengan 2020 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan
mengeliminasi jumlah perusahaan yang tidak memiliki
data lengkap, maka sampel yang dihasilkan adalah
sejumlah 524 tahun perusahaan.

Variable independen dari penelitian ini yaitu
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
yang terdiri dari CSRI Ekonomi, CSRI Lingkungan, dan
CSRI  Sosial.  Pengukuran  Corporate  Social
Responsibility (CSR) adalah dengan menilai setiap item
yang diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan
juga laporan keberlanjutan. Dinilai 1 apabila
diungkapkan dan dinilai 0 apabila tidak diungkapkan.
Kemudian nilai dari setiap item dijumlahkan untuk
memperoleh besarnya nilai CSR secara keseluruhan dari
suatu perusahaan. Rumus untuk menghitung CSRI yaitu
sebagai berikut (Cahyono, 2011) dalam (Rosliana et al.,
2014):
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CSRIj=(
Keterangan:
CSRIj

Corporate Social Responsibility Index
perkategori |
nj : Total item pengungkapan CSRI untuk
perusahaan, berjumlah 91 item.
1 = item jika diungkapkan, dan 0 =
item jika tidak diungkapkan.
Variable dependen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Kinerja Keuangan Perusahaan yang
diproksikan sebagai ROA (Rosliana et al., 2014).
Dalam penelitian ini  ROA diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
ROA=(laba bersih)/(total asset)

Variabel Moderasi. dalam penelitian ini adalah
Pandemi Covid 19. Nilai 1 (satu) diberikan untuk
periode terjadinya pandemi COVID-19 yang dalam
penelitian ini adalah periode tahun 2020. Nilai 0 (nol)
diberikan untuk periode tidak terjadi pandemi COVID-
19 yang mana dalam penelitian ini merupakan periode
periode selain tahun 2020 yaitu tahun 2018 dan 2019
(Wang dkk., 2020).

Teknik analisis data yang digunakana dalam
penelitian ini adalah dilakukan dengan menggunakan
analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Data
akan diolah dengan menggunakan software Stata 17.

Penelitian ini mempunyai dua jenis model yaitu
model | (tanpa variabel moderasi) dan model 1l (dengan
variabel moderasi):

Xij

Y (ROA) = a+p;CSRI +¢ (1)
Y(ROA) = a + B2 CSRI + Bz COV + ps
CSRI*COVID +¢ (2)

Keterangan:

Y . Kinerja keuangan (ROA)

a :  Konstanta

B1, B2, B3.. dst Koefisien regresi

CSRI Corporate Social Responsibility
Index Ekonomi

COVID Dummy variabel, 0 untuk tahun
sebelum pandemi, 1 untuk tahun
selama pandemi

CSRI*COVID : Variabel Moderasi

€ . Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif berkaitan dengan metode
untuk mengatur, meringkas dan menyajikan data dari
suatu penelitian sehingga dapat memudahkan pembaca
dan memberikan informasi yang berguna (Sholihin dan
Anggraini, 2021)

Tabel 1. Output Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. dev. Min Max

roa 524 .0289239 .1836808 -2.89 .921

csri 524 .2644283 .2286735 [ .6703297
covid 524 .5 .5004778 ] 1
csricovid 524 .1348251 .2102569 4 .6483517

Sumber: Data Penelitian, 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa variabel
terikat yaitu ROA dengan jumlah data 524 memiliki nilai
minimum -2.89 dan nilai maksimum 0.921 dalam
periode tahun 2018 sampai 2021. Sedangkan nilai rata
rata ROA yaitu 0.29 dan sebaran data 0,18 yang artinya
sebaran data kinerja saham memiliki nilai varians yang
rendah.

Variabel CSR, memiliki nilai minimum O dan
nilai maksimum 0,67 dalam kurun waktu 2018 - 2021.
Sedangkan nilai rata-rata variabel CSR yaitu 0,26 dan
sebaran data 0,23 yang artinya bahwa sebaran data CSR
tidak jauh dari nilai rata-rata variabel CSR namun masih
lebih kecil. Selanjutnya variabel bebas yang ketiga yaitu
COVID, memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum
1 dalam kurun waktu 2018-2021. Nilai rata-rata variabel
COVID yaitu 0,5 dan sebaran data 0.5. Variabel
moderasi CSRICOVID memiliki nilai minimum 0 dan
nilai maksimum 0,65 dalam kurun waktu 2018-2021.
Nilai rata-rata variabel ini yaitu 0,13 dan sebaran data
0.21.

Uji Regresi Model 1

Hasil pengujian data panel menggunakan
software Stata 17 dengan pendekatan OLS, didapatkan
hasil regresi beserta uji asumsi klasik seperti pada tabel
2. Hasil Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model
ini telah lulus uji multikolinieritas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi. Untuk uji normalitas, digunakan
teorema limit pusat. Teorema limit pusat menyatakan
bahwa jika distribusi rata-rata sampel diasumsikan
normal jika melebihi 30 sampel (Chan et. al, 2006).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebesar 524 sampel, sehingga telah memenuhi asumsi
teorema limit pusat.
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Tabel 2. Output Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi
Linier Berganda Persamaan 1
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Tabel 3. Output Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi
Linier Berganda Persamaan 2

Variabel Unstandardized T Sig. Keterangan Variabel Unstandardized T Sig. Keterangan
Coefficients (B)  hitung Coefficients (B) hitung
(Constant)0.007 (Constant)  0.007
CSRI 0.081 2.33  0.020Signifikan CSRI 0.081 2.32  0.021Signifikan
R Square =0.0103 CovID 0.001 0.05 0.962Tidak Signifikan
F hitung =542 CSRICOVID-0.0648 -0.93 0.354Tidak Signifikan
Sign. F =0.05 R Square =0.014
Uji Multikolinieritas F hitung =243
VIF (CSRI) =1.00 Lolos Uji Multikolinieritas Sign. F = 0.06
(VIF<10) Uji Multikolinieritas
Heteroskedastisitas Lolos uji Heteroskedastisitas VIF (CSRI) =1.99 Lolos Uji Multikolinieritas
Prob > chi2 =0.6742 (0,6742 > 0.05) VIF (COVID) =234 (VIF<10)
VIF (CSRICOVID) =1.99
Autokorelasi Heteroskedastisitas
Durbin-Watson d-statistic =0.5826734 DW berada di antara -2 sampai +2 (- prop > chi2 =0.342 Lolos uji Heteroskedastisitas
(2,524) 2<0.583 <_2), maka tidak ada (0,342 > 0.05)
”r autokorelasi Autokorelasi ’
Sumber: Data Penelitian, 2023 Durbin-Watson d-statistic = DW berada di antara -2 sampai
(2, 524) 0.3452342 +2 (-2 < 0.35 < 2), maka tidak

Hasil pengujian ini berhasil mendukung
hipotesis 1, artinya pengungkapan CSR berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan dengan signifikansi
t lebih kecil dari o yang ditetapkan (a=0,05), yaitu
0.02. Dengan demikian, hipotesis 1 diterima.

Dari hasil analisis diperoleh nilai R? = 0.013
Angka ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan ()
yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi sebesar
1.3% sedangkan sisanya, yaitu 98.7%, dijelaskan oleh
variabel lain di luar persamaan model. R? sebesar 0.013
artinya pengaruh antara variabel CSR terhadap kinerja
perusahaan adalah sangat lemah.

Hasil Uji Model 2

Hasil pengujian data panel menggunakan
software Stata 17 dengan pendekatan OLS, didapatkan
hasil regresi beserta uji asumsi klasik seperti pada tabel
3. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model
berhasil  memenuhi  syarat  multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Penelitian ini
menggunakan asumsi teorema limit pusat. Menurut
Chan dkk. (2006), teorema limit pusat menyatakan
bahwa asumsi normalitas dapat digunakan untuk
distribusi rata-rata sampel jika sampel melebihi 30.
Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak
524, sehingga memenuhi asumsi teorema limit pusat.

Hasil pengujian ini tidak berhasil mendukung
hipotesis 2, artinya meskipun Pandemi Covid 19 dalam
memperlemah hubungan CSR terhadap Kinerja
Perusahaan, namun signifikansi t lebih besar dari a
yang ditetapkan (o = 0,05), yaitu 0.354. Dengan
demikian, hipotesis 1 tidak dapat diterima.

Dari hasil analisis diperoleh nilai R? = 0.014.
Angka ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan ()
yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi sebesar
1.4% sedangkan sisanya, yaitu 98.6%, dijelaskan oleh
variabel lain di luar persamaan model. R? sebesar 0.014
artinya pengaruh antara CSR, COVID, CSRCOVID
terhadap kinerja perusahaan adalah sangat lemah.

ada autokorelasi

Sumber: Data Penelitian 2023

Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan

Setelah melakukan pengujian pada data sampel
perusahaan didapatkan bahwa secara parsial variabel
independen Corporate Social Responsibility (CSR)
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return on Asset
(ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEIl pada tahun 2018 -2021. Hasil penelitian ini
memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Warda
(2013), Rizki (2019), serta selain itu juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Waaqi’ah (2021), yang
menunjukan bahwa CSR berpengaruh signifikan
terhadap ROA pada perusahaan manufaktur. Hal ini
dapat diinterpretasikan dengan semakin banyaknya
program CSR yang dilakukan oleh perusahaan, maka
akan meningkatkan laba bersih perusahaan melalui total
aktiva untuk aktifitas operasi perusahaan.

Organisasi yang memprioritaskan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) mungkin memperoleh
keunggulan kompetitif karena concern mereka yang
lebih besar dalam mengatasi kekhawatiran dan
preferensi konsumen yang menunjukkan minat yang
semakin besar terhadap masalah sosial dan lingkungan.
Strategi ini berpotensi meningkatkan kemampuan
organisasi untuk menarik konsumen yang peduli
lingkungan atau sosial, yang mungkin menunjukkan
kesediaan lebih besar untuk membayar lebih untuk
produk atau layanan yang sejalan dengan prinsip
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).

Berdasarkan teori legitimasi, citra perusahaan
yang baik akan lebih diminati oleh investor karena
semakin baik citra perusahaan, maka semakin tinggi
juga loyalitas konsumen. Seiring dengan meningkatnya
loyalitas konsumen maka penjualan perusahaan juga
akan meningkat, hal tersebut juga akan menyebabkan
tingkat profitabilitas yang diperhitungkan bagi kalangan
investor karena apabila tingkat imbalan yang diperoleh
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investor semakin besar maka akan berdampak pada
harga saham perusahaan di pasar modal yang semakin
meningkat. Adanya pelaksanaan CSR yang semakin
baik akan memberikan dampak baik untuk
keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang
(Rizki, 2019).

Moderasi Pandemi Covid 19 Terhadap Hubungan
CSR dengan Kinerja Keuangan

Setelah melakukan pengujian pada data sampel
perusahaan didapatkan bahwa secara moderasi
pandemi covid 19 terhadap hubungan CSR dengan
kinerja keuangan tidak terbukti. Hasil penelitian ini
berlawanan dengan pernyataan Goodell (2020) yang
menyatakan pandemi COVID-19 memiliki dampak
signifikan pada pasar keuangan sebagai kekuatan
transformatif. Bertentangan juga dengan apa yang
dinyatakan Chen et al. (2021), akan adanya penurunan
profitabilitas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Chen et al. (2021), dampak buruk COVID-19 terhadap
profitabilitas perusahaan yang menjadi penentu tingkat
pertumbuhan berkelanjutan (SGR)

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
perusahaan secara keseluruhan terkena dampak dari
pandemic COVID-19, terlepas dari tingkat keterlibatan
mereka dalam aktivitas tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR). Selama pandemi, pengaruh elemen
eksternal yang kuat, seperti krisis kesehatan dan
dampaknya terhadap perekonomian, mungkin lebih
besar dibandingkan faktor internal, seperti praktik
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Penyebab
kedua adalah karena terdapat potensi variabilitas
tingkat keterlibatan perusahaan dalam inisiatif
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Perusahaan-
perusahaan tertentu mungkin telah memperluas upaya
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) mereka
sehubungan dengan pandemi ini, sementara
perusahaan-perusahaan lain mungkin membatasinya.
Dampak pandemi COVID-19 juga bisa sangat berbeda
tergantung pada industri dan sektor ekonomi. Beberapa
sektor mungkin lebih terpengaruh daripada yang lain,
yang bisa menjelaskan mengapa hubungan antara CSR
dan kinerja keuangan tidak berubah secara signifikan di
seluruh papan

Pembahasan terhadap hasil penelitian pada
masyarakat disajikan dalam bentuk uraian bahasan
sesuai tujuan kegiatan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Hasil kegiatan juga membahas respons
masyarakat baik yang sifathya mendukung (positif)
maupun hambatan (negatif) yang dapat didukung
dengan satu judul gambar saja (dapat berisikan
beberapa gambar kegiatan). Jika diperlukan tabel, dapat
pula disajikan tabel bersangkutan.
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KESIMPULAN

Penelitian  dilakukan  untuk  mengetahui
pengaruh CSR terhadap Kkinerja perusahaan, dan
moderasi Pandemi Covid 19 terhadap hubungan antara
CSR dengan kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian, analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility
(CSR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on
Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2018 -2021. Perusahaan
dapat memiliki keunggulan kompetitif karena dari sisi
konsumen karena dapat mengatasi kekhawatiran dan
preferensi konsumen terhadap masalah sosial dan
lingkungan. Pandemi covid 19 tidak terbukti
memoderasi hubungan CSR dengan kinerja keuangan.
Pengaruh Pandemi Covid 19 dan dampaknya terhadap
perekonomian, mungkin lebih besar dibandingkan
faktor internal, seperti praktik tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR). Potensi variabilitas aktivitas CSR,
dan perbedaan sektor serta bisa menyebabkan tidak
signifikannya moderasi Pandemi COVID 19 dalam
hubungan CSR dengan kinerja keuangan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dikemukakan, penelitian ini memiliki keterbatasan-
keterbatasan sehingga disarankan bagi peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
menambahkan variabel lain di luar variabel yang telah
diteliti untuk memperoleh hasil yang lebih variatif.
Misalnya dengan mengganti proksi dan ukuran masing-
masing variabel. Penelitian berikutnya juga bisa
dilakukan dengan mempertimbangkan sektor-sektor lain
sebagai sampel, seperti sektor properti dan lainnya.
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